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SUMMARY

M. AGUST NURWAHYUDI. The evaluation of Soil Characteristics for several

Forest tree spesies planted on Dryland and Wetland at Arboretum Park of Faculty

HALIM(Supervised by A.of Agriculture, Sriwijaya University.

PERDANAKUSUMASUBAKTI).

This research is aimed to assess condition of some physical characteristics 

and Chemical soil for expansion of some forest trees at Arboretum location, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya.

Method applied im this research is a survey technique of detail with help of 

map at scale 1 : 10.0)00,lovesing about 10 Ha. Determination of point of 

observation and soil sannpling was done by system Grid with distance between 

poins of observation ini lOOm dryland and 200 m at wetland. Overall of areal 

research consicts at 6 ponns of observation. After soil sampling fleld analysis and

laboratory is done to kruow condition of character physical of soil at location of

Arboretum.

Result of reseamch indicates that based on climate ( annual average 

temperature and average annual rainfall), rooting conditions ( drainage, texture, 

and effective depth), research is assessed according to cultivation of type forest 

crop Swietania spp, Shotrea spp and Melaleuca leucadendron. While Chemical 

property (pH and CEC)„ and availibility of nutrient element, location of research 

is assessed according to cultivation of type forest tree consisting at Swietania spp, 

Shorea spp and Melalemca leucadendron but need to be added liming interial, 

organic material and fertilizer.



RINGKASAN

NURWAHYUDI. Penilaian Kesesuaian Tanah untuk BeberapaM. AGUST

Tanaman Kehutanan Pada Lahan Kering dan Lahan Basah di lokasi Arboretum,

Universitas Sriwijaya. (Dibimbing oleh A. HALIMFakultas Pertanian,

PERDANAKUSUMASUBAKTI).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi beberapa sifat fisik dan 

kimia tanah aktual untuk pengembangan beberapa tanaman kehutanan pada lokasi 

Arboretum,Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei tingkat 

detil dengan bantuan petta berskala 1 : 10.000 dengan luas lokasi penelitian 10 Ha. 

Penentuan titik pengamsatan dan pengambilan contoh tanah dilakukan dengan 

sistem Grid atau Jalur dengan jarak antar titik pengamatan pada lahan kering

berjarak 100 m dan berjarak 200 m pada lahan basah. Sehingga dari luas

keseluruhan areal penelitian didapat 6 titik pengamatan. Setelah pengambilan 

contoh tanah, maka selkanjutnya dilakukan analisis lapangan dan laboratorium 

untuk mengetahui kondisi sifat fisik tanah pada lokasi Arboretum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan iklim (suhu udara dan 

curah hujan), kondisi perakaran (drainase, tekstur, dan kedalaman efektif), lokasi 

penelitian dinilai sesuai 'untuk penanaman tanaman hutan jenis mahoni, meranti 

dan gelam. Sedangkan sifat kimia (pH dan KTK), dan ketersediaan unsur hara, 

lokasi penelitian dinilai sesuai untuk penanaman tanaman hutan jenis mahoni, 

meranti, dan gelam namuan perlu ditambahkan kapur, bahan organik dan pupuk.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan keanekaragaman

hayati yang tinggi. Menyadari potensi keanekaragaman hayati yang sangat 

strategis tersebut, pemerintah Indonesia berupaya mengembangkan berbagai

menyangkut pemanfaatan, perlindungan dankebijakan dan peraturan 

pelestariannya. Pemanfaatan keanekaragaman hayati telah digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, papan, sandang, dan obat-obatan. Pada saat ini,

kebun koleksi merupakan cara paling efektif di Indonesia untuk menyelamatkan 

dan mempertahankan keanekaragaman plasma nutfah tanaman.

Lahan kering dan lahan rawa merupakan ekosistem sumberdaya lahan 

yang mempunyai potensi besar untuk pembangunan pertanian, tanaman pangan, 

hortikultura, maupun perkebunan. Mengingat potensinya yang cukup besar, maka 

optimalisasi lahan kering dan pengembangan lahan rawa perlu didorong dan

ditingkatkan.

Tanah lahan kering di Indonesia umumnya adalah Ultisol (Podsolik) yang

tersebar luas di daerah Sumatera, Kalimantan, dan Irian Jaya. Ultisol terbentuk 

melalui proses pencucian karena suhu yang cukup panas (lebih dari 8°C) dalam

waktu yang lama, sehingga terjadi pelapukan. Ultisol adalah tanah yang bersifat 

masam, mempunyai kejenuhan basa yang rendah sampai pada lapisan bawah (1,8 

meter dari permukaan tanah kurang dari 35 persen), kadar Al yang tinggi dan 

kadar unsur hara yang rendah (Hardjowigeno, 1993). Ultisol biasan berwarna 

merah atau kuning pada horizon bawahnya. Kandungan bahan organik yang agak
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rendah pada semua horizon mengakibatkan kapasitas tukar kation relatif rendah. 

Ultisol ditemukan di daerah-daerah dengan suhu tanah lebih dari 8 °C.

Terbatasnya lahan subur serta meningkatnya jumlah penduduk dan 

aktivitas perekonomian menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan akan 

bahan pangan yang mendorong timbulnya keinginan dari masyarakat ataupun 

pemerintah untuk menggunakan lahan marginal sebagai salah satu alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu lahan marginal yang potensial 

untuk dikembangkan menjadi lahan tanaman kehutanan adalah lahan rawa lebak

(Suwamo et al., 1992).

Di Sumatera Selatan terdapat dua jenis rawa yaitu rawa pasang surut dan

rawa lebak. Rawa pasang surut adalah kawasan lahan bertopografi datar dan

membentang ke arah pantai sehingga banyak dipengaruhi oleh perilaku pasang

surut air laut. Rawa lebak merupakan kawasan dengan topografi datar yang 

terdapat disepanjang kanan kiri sungai dan biasanya digenangi air yang cukup 

lama. Karakteristik rawa lebak ditentukan berdasarkan kedalaman dan lama

genangan.

Lahan rawa lebak merupakan rawa yang langsung dipengaruhi oleh luapan 

air sungai dan juga bersumber dari air hujan, umumnya lahan rawa lebak 

mengalami genangan selama 3-6 bulan dengan tinggi genangan < 50 cm hingga 

mencapai > 100 cm. Jangkauan luapan serta masa penggenangan ditentukan oleh 

jarak ke sungai dan bentuk wilayah (Widjaja et al., 1992).

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan genangan airnya sebagian besar 

dipengaruhi oleh air sungai yang berada di sekitarnya. Menurut Taher et al. 

(1991), masalah yang dijumpai pada lahan rawa lebak adalah genangan dan
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kekeringan yang belum dapat diduga dengan tepat. Lamanya genangan akan 

berpengaruh pula dengan tingkat kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah lahan 

rawa lebak (Sudarsono, 1991). Pada pengembangan lahan rawa lebak, masalah 

yang sering dihadapi adalah kemasaman tinggi akibat teroksidasinya pirit dan 

sulitnya memprediksi tinggi genangan air, sehingga dapat menyebabkan resiko 

tergenang fase pertumbuhan vegetatif. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

perlu diperhatikan penataan lahan dan juga pengaturan tata air (saluran drainase) 

pada lahan tersebut dikarenakan air yang tergenang dapat dibuang dengan 

kesesuaian lahan bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman terutama 

tanaman kehutanan yang dikembangkan.

Pada pengelolaan tanah khususnya lahan rawa lebak lingkungan fisik 

tanah merupakan salah satu aspek yang sangat sulit untuk diubah atau 

dimodifikasi. Oleh sebab itu sangat perlu untuk mengetahui terlebih dahulu sifat- 

sifat dan kondisi fisik tanah tersebut sebelum dikembangkan dengan tidak 

mengabaikan aspek-aspek yang lainnya. Ini berarti bahwa jika lahan tersebut 

digunakan dengan baik, dikembangkan dan dikelola dengan seimbang, sesuai 

dengan karakter dan tipologinya maka lahan tersebut dapat diubah menjadi lahan 

yang produktif. Untuk penggunaan tertentu dengan mempertimbangkan 

masukan/input yang diperlukan maka akan memberikan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan (Pusat Penelitian dan Agroklimat, 1993).

Salah satunya dengan arboretum yang merupakan koleksi botani yang 

khusus diisi dengan jenis pepohonan (buah-buahan, industri dan perkebunan). 

Pada umumnya arboretum menampung semua jenis tanaman tahunan baik yang 

langka maupun yang telah dibudidayakan dan terkesan arboretum tersebut sebagai

r
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hutan buatan. Arboretum bertujuan untuk mengoleksi contoh hidup jenis-jenis 

pohon, melestarikan jenis pohon, sebagai tempat praktek pengenalan jenis pohon, 

penyedia sumber benih dalam jumlah terbatas dan tempat wisata ilmiah (Somantri

et al, 2000).

Usaha pengembangan tanaman kehutanan sebagaimana diuraikan diatas 

perlu disertai dengan pemilihan lahan yang sesuai dengan tuntutan pertumbuhan 

sehingga dengan demikian diharapkan tanaman dapat dikembangkan 

maksimum. Oleh karena itu, untuk mendukung usaha pengembangan 

tanaman kehutanan diperlukan data mengenai sifat fisik tanah dengan melakukan 

survai tanah di lapangan dan dibantu dengan analisis tanah di laboratorium. 

Menurut Hakim et al. (1986), sifat-sifat fisik tanah sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Kondisi fisik tanah menentukan penetrasi 

akar di dalam tanah, retensi air, drainase, aerasi dan nutrisi tanaman.

Melihat potensi di atas dan beberapa persyaratan penting terkait dengan 

sifat fisik dan kimia tanah, maka diperlukan kajian pada lokasi Arboretum, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kehutanan yang akan dikembangkan dan dibudidayakan 

secara maksimal di lahan arboretum tersebut.

tanaman

secara

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi beberapa sifat fisik dan 

kimia tanah aktual untuk pengembangan beberapa tanaman kehutanan pada lokasi 

Arboretum, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.
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